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МOTO 

Hidup bukan saling mendahului bermimpilah sendiri-sendiri, tak ada yang tau 

kapan kau mencapai tuju, dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu, 

Katakan pada dirimu besok mungkin aku sampai, besok mungkin tercapai 

(Baskara Putra Mahendra) 

 

Bila di dunia ini kau tidak bisa menemukan orang baik maka jadi lah salah satu 

dari orang baik itu dan jalani lah hidup dengan penuh kasih dan cinta  

(Andra)  

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa 

semesta alam, yang atas kuasa dan ridho-Nya karya ilmiah skripsi yang 

sederhana ini dipersembahkan dan diperuntukkan bagi orang-orang yang 

kucintai dan sayangi: 

 

Ayahanda dan ibunda terkasih, 

Sebagai tanda bakti, hormat ananda yang tiada terhingga, kupersembahkan kepada 

kedua ayah dan ibuku Erayano Kalamuka Djangok dan Rahmila Dewi, yang 

telah melahirkan, merawat, membesarkan, menjaga dan mendidik sejak bayi 

hingga dewasa menjadi anak yang mandiri, kuat, hebat, dan semoga berguna bagi 
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agama, nusa, dan bangsa. Cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, 

doa-doa yang tiada henti kau berikan serta harapan-harapanmu mudahan dapat 

terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebajikan, hendaknya dilimpahkan kepada 

kedua orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda 

untuk menjadi lebih mandiri lagi. Doa dan ridhomu, dengan penuh harapan. 

Semoga ayahanda dan ibunda selalu mendapatkan lindungan-Nya. Dihaturkan 

segala doa dan kebaikan untuk ayah dan ibu berdua. 

 

Adik-adik tersayang 

Diucapkan terimakasih kepada adikku tercinta Aurell Rama Nugraha Djangok 

dan Alaric Gavriel Elkana Djangok, atas dukungan, doa dan semangatnya yang 

secara tidak langsung selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Support darimu amat dibutuhkan, semoga adik-adikku selalu diberi kesehatan dan 

selalu dalam lindungan-Nya. Salam sayang dari kakamu yang ganteng. 

Dosen pembimbing skripsi 

Terimakasih kepada Bapak Prof. Dr. H. M. Erham Amin, S.H., M.H. atas 

bimbingan dan nasihatnya juga segala kebaikannya selama ini, hingga penulis 

menyelesaikan skripsi ini, sesuai dengan harapan dan keinginan. Engkau 

merupakan panutan kami semua. Semoga Allah membalas semua kebaikan yang 

sudah senantiasa diberikan. Aamiin 
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Seiring dengan perkembangan zaman yang ada sekarang dapat mempengaruhi 

hukum pidana yang ada di Indonesia saat ini. hukum  pidana  yang  berlaku  saat    

ini  tidak terlepas dari tradisi-tradisi yang ada di lingkungan masyarakat indonesia. 

Salah satunya ialah kepercayaan  masyarakat  akan  fenomena  mistis  ilmu  gaib.  

Hingga saat ini  ilmu  gaib  sangat marak terjadi di masyarakat indonesia ilmu 

gaib juga digunakan menjadi sarana yang dipilih untuk  melukai  seseorang  

bahkan  membunuh  seseorang,  hal  ini  dilakukan  oleh  pelaku  yang tidak  

bertanggung  jawab  untuk  mendapatkan  apa  yang  mereka  inginkan  untuk  

merugikan orang lain. Maraknya praktik santet  atau  ilmu  hitam  yang  saat  ini  

beredar  sangat  luas  di  sosial media yang dapat mempermudah pengguna dan 

pelaku santet untuk membuka praktik santet dan  juga  memakai  jasa  praktik  

santet  tersebut.  Tidak  jarang  saat  ini  kehidupan  masyarakat indonesia masih 

sangat percaya dengan dunia  ilmu gaib atau perdukunan terlihat dari mereka yang 

awam dengan teknologi dan modernisasi, seperti halnya masyarakat yang berada 

dalam pedesaan  yang  tentunya  belum  banyak  menggunakan  sosial  media  

tetapi  mereka  sudah mengenal dan percaya akan keberadaan dunia ilmu gaib dan 

perdukunan.Apalagi masyarakat yang berada di perkotaan yang sudah mengenal 

berbagai macam teknologi  dan  media  sosial  mereka  akan  lebih  mudah  

mengenal  tentang  ilmu  gaib  dan menggunakan  jasa  praktik  dukun  santet. 

 

Sistem pembuktian di atur pada Pasal 184 KUHAP, sistem pembuktian pada 

tindak pidana santet memang sulit untuk dibuktikan karena sulit nya membuktikan 

dan pengumpulan alat bukti, karena perlu diketahui bahwa tindak pidana santet 

merupakan hal yang gaib dan sulit untuk mencari pelaku dari santet tersebut. 

Pemenuhan alat bukti dan penjelasan mengenai alat bukti yang sah sebagaimana 

yang sudah di atur pada Pasal 184 KUHAP menjadi tantangan di tahap 

penyelidikan dan penyidikan untuk mengumpulkan alat bukti dan salah satu yang 

menjadi tantangan adalah mengenai keterangan saksi yang akan sangat menjadi 

subjektif apabila keterangan saksi tersebut tidak sejalan lurus dengan alat bukti 

lainnya yang di dapat pada tahan penyelidikan maupun penyidikan maka 

keterangan saksi tersebut tidak memiliki nilai sebagaimana yang tercantum pada 

Pasal 185 ayat 2 dan 3 KUHAP. Dapat diperhatikan bahwa pada kasus tindak 

pidana santet terdapat 3 pihak yang saling berkaitan yaitu pelaku santet, pengguna 

jasa santet, dan korban santet. Sistem pembuktian memiliki runtutan tahap, 

apakah benar merupakan tindak pidana maka akan dilakukan penyelidikan 

terlebih dahulu. Penyelidikan dalam KUHAP terdapat pada pasal 4 serta 
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kewajiban dan wewenang penyelidikan terdapat di pasal 5 KUHAP. Penjabaran 

mengenai pasal tersebut di dalam KUHAP itu sendiri adalah penyelidikan 

merupakan serangkaian tindakan penyelidik untuk mencari alat bukti dan 

menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan 

dapat atau tidaknya dilakukan ke tahap penyidikan menurut cara yang diatur 

dalam undang-undang ini. Lalu apabila masuk ke tahap penyidikan maka tugas 

dari penyidik meliputi penangkapan, penahanan, penggeledahan, dan penyitaan. 

Lalu tugas berikut nya dari penyidik adalah sesuai wewenang nya berhak 

memanggil tersangka maupun saksi untuk di mintai keterangan nya. Lalu 

penyidik membuat berita acara dan berkas perkara untuk di limpahkan kepada 

penuntut umum, dan juga penyidik menyerahkan tanggung jawab tersangka dan 

alat bukti kepada penuntut umum. Penuntut umum mempunyai wewenang untuk 

menerima dan memeriksa berkas perkara penyidikan dari penyidik dan membuat 

surat dakwaan lalu melimpahkan ke pengadilan 

 

Penelitian ini merupakan penitilian hukum normative atau doctrinal dengan tipe 

penelitian Doctrinal Research, yakni penelitian yang menyediakan ekspos 

sistematis terhadap peraturan yang mengatur sebuah kategori hukum tertentu, 

menganalisis hubungan antar peraturan, dan menjelaskan area yang mengalami 

hambatan, dan memperkirakan perkembangan yang akan mendatang. Kemudian 

sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yaitu preskriptif analisis, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Untuk menganalisis 

isu hukumnya, menggunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum 

sekunder, yang mana teknik pengumpulan nya melalui studi Pustaka. Bahan 

hukum yang didapat dianalisis melalui analisis teks/isi (content analysis) berdasar 

logika dan argumentasi hukum. 

 

Alat-alat bukti sebagai pendukung pembuktian tindak pidana santet yang diajukan 

oleh korban ke kantor polisi sebagai berikut: Keterangan saksi. Korban dapat 

menjadi saksi apabila ia memiliki bukti percakapan atas ungkapan dari si pelaku 

santet yang ia dengar sendiri atau dari saksi lain yang mendengar perkataan si 

pelaku santet itu sendiri. Keterangan ahli. Dalam konteks ini, akan sangat sulit 

diperoleh bila ahli yang dimaksud adalah ahli santet karena belum ada kualifikasi 

atau standar tentang validasi ahli dalam santet. Hal ini merupakan delik formil 

sehingga timbulnya akibat bukan syarat pembuktian tindak pidana santet. Adapun, 

ahli yang dapat diajukan adalah dalam hal penyakit, atau kematian yang dialami 

korban ditemukan benda di dalam tubuh korban yang tidak lazim misalnya paku, 

pecahan kaca, atau benda lainnya. Ahli yang dapat diajukan yaitu dokter yang 

memeriksa hasil rontgen atau dokter forensik. Surat. Dapat diajukan sesuai 

dokumen hasil rontgen atau berita acara laboratorium forensik. Petunjuk. Adanya 

persesuaian dari keterangan saksi dengan alat bukti lainnya baik keterangan ahli 

atau surat. Keterangan terdakwa. Dalam hal ini adalah pelaku santet. Namun, 

perlu dicatat bahwa ia mempunyai hak ingkar di persidangan dan menjadi tugas 

berat bagi aparat penegak hukum untuk membuatnya berbicara jujur dan 

mengakui perbuatannya. Pemenuhan alat bukti sebagaimana diatur dalam Pasal 
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184 KUHAP, akan menjadi tantangan bagi korban dan pengguna jasa santet 

terutama bagi aparat penegak hukum.  Salah satunya adalah mengenai keterangan 

saksi yang akan sangat subjektif. Apabila tidak didukung oleh alat bukti lainnya, 

maka keterangan saksi ini tidak memiliki nilai sebagaimana ketentuan di dalam 

Pasal 185 ayat (2) dan (3) KUHAP.  
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek serta tata 

cara untuk membuktikan tindak pidana santet pada Pasal 252 KUHP, serta untuk 

mengetahui runtutan tahap dari penyelidikan dan penyidikan pada kasus tindak 

pidana santet. Jenis penelitian yang digunakan penulis pada skripsi ini adalah jenis 

penelitian hukum normatif, yang bersifat preskriptif analitis. 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah pembuktian pada tindak pidana 

santet yang menimbulkan keresahan di masyarakat, karena sulitnya untuk mencari 

barang bukti terkait tindak pidana tersebut yang mengakibatkan warga atau 

masyarakat sering main hakim sendiri dan juga memanfaatkan situasi tersebut 

untuk memfitnah orang yang tidak disukainya. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pembuktian pada tindak pidana santet. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembuktian pada tindak pidana santet dapat diajukan melalui 

alat bukti yang terdapat dalam Pasal 184 KUHAP, yaitu keterangan saksi, 

keterangan ahli, surat, petunjuk, serta keterangan terdakwa. Maka dapat 

ditemukan bahwa pelaku dapat dijerat menggunakan Pasal 252 KUHP terbaru. 

Untuk membuktikan kesalahan terdakwa maka dapat diajukan bukti sebagaimana 

yang diatur dalam Pasal 184 KUHAP. 

 

 

Kata kunci (keyword): Pembuktian, Sistem, Santet 
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